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[sebelumnya: 129-First Secret 1, 2, 3]

Pengalaman mengesankan bersama operator telepon kantorku sangat membuat aku gampang berani menjurus kepada hal-hal yang berbahaya. Mengingat aku sudah berkeluarga, aku sangat sayang kepada keluargaku.. Tiap kali aku pulang kantor, selalu mereka mengharap kedatanganku. Aku juga kangen kepada kelucuan anak-anakku. Demikian juga istriku, dia manis sekali, dan kegiatan seksku dengan istriku masih normal saja.

Hal yang membuat tidak aman bagi hubunganku dengan operator adalah istriku sering datang ke kantorku untuk berbagai keperluan, misal mengantarkan sesuatu untuk aku saat dia lewat di kantorku. Dan, dia selalu berhubungan dengan si Tina, karena si Tinalah yang bertugas menyampaikan pesan kepadaku saat aku keluar kantor. Aku sangat kuatir, hubunganku diketahui oleh istriku.yaa namanya saja perempuan, mungkin salah omong.. bisa saja kan ..TEMAN ?.. ada yang pernah seperti yang aku alami ??? kepalaku betul-betul pusing!

Untuk itu, aku pelan-pelan, berusaha mengurangi kegiatan seksku dengan si Tina, dan dia bisa mengerti, meski dia kadang menunjukkan muka yang masam.. saat aku sangat sibuk sehingga tidak sempat menyapanya.

Eh.. 2 bulan setelah aku agak vakum dengan si Tina, ada yang terjadi dengan diriku... seperti ini;

5 rumah dekat rumahku, ada dokter yang berpraktek di sana. Akhirnya kutahu, Dia seorang wanita muda, cantik dengan mata selalu memperhatikanku saat aku berangkat dan pulang kerja (kebetulan saja, tapi hampir tiap hari). Awalnya, kami sering berpapasan saat aku mengendarai mobil. Karena seringnya, aku sampai hapal plat nomornya, mobil suzuki amenity putih L 287 DK

Dia selalu memakai jas putih disamping bajunya sendiri, dan selalu melihat/melirikku saat aku melewatinya. Lama-lama, kami saling tersenyum karena seringnya bertemu. Suatu kali, ketika dia baru saja datang memarkirkan

mobilnya dan aku baru saja berangkat ke kantor, dia sengaja berdiri di samping mobilnya seakan menunggu aku lewat, dan langsung menoleh ke arahku untuk tersenyum... Wow.. senyumnya...Memang masih terasa kaku waktu itu.tapi di matanya, terlihat dia senang..melihatku.gak tau mungkin aku yang GR!

Akhirnya, saat aku flu, aku bertekat untuk mencoba keahlian di bidang kedokterannya. Aku belum sempat berkenalan, tapi tahu dari nama di papan namanya saja, namanya : Dr. NW (aku singkat saja)..dan di sini aku beri nama dia Dr. Diana, karena aku sepakat untuk tidak menunjukkan nama sebenarnya...

Sudah malam memang, aku jalan kaki saja, kebetulan istri dan anakku sedang pergi ke mertuaku dan aku baru saja pulang kantor..saat itu jam 21.00 Langsung saja, aku daftar di meja suster di depan dan menunggu antrian. Ketika

aku dipanggil dan masuk, tampak Dr. Diana sedikit kaget karena ternyata aku menjadi pasiennya. Aku bergaya santai saja dan membuat bahan omongan awal.. Saat itu sudah jam 21.30 dan aku adalah pasien terakhir rupanya.

"Halo, bu.. apa kabar.." ujarku sambil berusaha ramah Saat itu, dia menggunakan baju putihnya, kancingnya tidak dikancingkan, bagian dalamnya dia memakai baju tipis bercorak kembang.. dan sedikit memperlihatkan BHnya.. mengundang untuk tahu saja.. pikirku.

"Lhooo... sakit apaa.. Paak" sambutnya ramah pula..

"Ahh.. nggak tahu nih, kok tiba-tiba rasanya sakit semua.. habis lembur terus sih akhir-akhir ini.." alasanku.

"Namanya siapa pak.. hehe.. sudah lama tahu tapi nggak kenal ya ?" tanyanya..sambil menulis sesuatu di formulir datanya.

"Oooya... ya.. Dino Tandi, gitu aja.." jawabku..

"Kerja di mana Pak ?" tanyanya sambil berdiri dan mempersiapkan alat ukur tekanan darah dan berdiri di sampingku.

"Di PT ANU, belum tahu ya ? kan kita sering ketemu di jalan Darmo, ya di situ itu kantor saya.." jawabku sambil bersiap untuk membantunya mempermudah pemeriksaan..

Entahlah, aku sudah terasa akrab, mungkin karena kami sering bertemu..

"Mmm.. yang ada papan nama yang besar itu ya ?..ya saya tahu.." ujarnya sambil memegang tanganku untuk mulai dipasang alat pengukurnya. Tangannya lembut dan halus terasa sekali dikulitku. Srrr... "mm gini toh dipegang tangan bu dokter ..." pikirku senang.

Dia agak membungkuk ke arahku, sehingga tekukan bajunya memperlihatkan tali BH dan sedikit kulit buah dadanya yang putih..Srr. lagi..deh..

Selesai diukur, aku disuruh berbaring ke tempat tidur ..

"Pak, bisa berbaring sebentar .." katanya..

"Oya.." aku segera beranjak ke dipan prakteknya dan berbaring di sana. Sambil menunggu, aku tutup mataku, karena lampu di atasku sangat menyilaukan. Tiba-tiba, terasa tangannya menyentuh kancing bajuku sambil berkata pelan

"Permisi pak..ya.". aku jawab dengan senyuman. Aku berharap dia tahu aku sangat suka kepadanya.

Dia membuka 3 kancing di atas dan dia mulai meletakkan stetoskopnya ke dadaku, semoga dia tidak tahu bahwa aku agak deg-degan berdekatan dengannya... Rasanya, aku lain karena biasanya aku hanya berpapasan saja di jalan, kini aku hanya beberapa centi saja dengannya.

Karena dipannya sempit (tidak seperti kasur untuk tidur di rumah) lengan kananku sempat terhimpit oleh dorongan tubuhnya saat memeriksaku. Aku merasa perutnya terasa lembut menyentuh lenganku. Tanpa dapat kukontrol, kontolku mulai tegang.."gawat nih!" pikirku.. Tapi, aku benar-benar tidak dapat membuang khayalanku untuk dapat menyentuh seluruh bagian tubuhnya! Aku lantas ingat si Tina, yang begitu mulus dan padat berisi tubuhnya... dan... dan..

Aku merasa, celanaku tidak kuat lagi menahannya dan antara berharap dan tidak, dia mungkin tahu ada benjolan di celanaku saat itu..

"TUUUUUUTT".. ada bel berbunyi, dan dia menuju ke mejanya dan mengangkat interkomnya.."Ok... sampai besok yaa. Hen... Ati-ati... sudah dijemput kan? Nggak.. ya.. ya. Ok.. da.." begitu dia menjawab lawan bicaranya di

interkom.. wah.. mengganggu saja pikirku!

Kemudian dia kembali lagi..ke arahku.

Aku coba untuk menatapnya secara dalam, ke matanya. Dia tampak tidak dapat menahan perasaan, dengan mencoba melihat ke arah lain.. sambil terus memeriksaku.

"Coba bilang AAA.." dia memegang bagian daguku untuk memeriksa bagian mulutku.." AAAAAAAAA..."

"ya.. sudah"katanya.

"Stop dulu makan berminyak ya.. Pak.."katanya sambil menuju ke mejanya lagi..

"Mau disuntik nggak ?"..."mmm.. ini dia, pinginnya sih aku yang suntik kamu." pikirku.. tapi aku bilang.."Mm.. gimana, kalau menurut Dr. perlu, ya Oklah mumpung di sini.." ..

"Ok.. tolong siapin ya.." katanya..

"Apanya ?" tanyaku berlagak dungu..menggodanya

"HHmm.. ya bokongnya.. doong.." jawabnya sambil melirik aku saat menyiapkan suntikannya.. Uhh.. sekarang dia merangsang sekali! tidak hanya cantik!

"Hoohoho.. yaya.."aku lantas melepas sabuk dan melorotkan Zipku dan melorotkan sedikit bagian atas celana dan menampakkan bokongku..

"Yang kiri atau yang kanan Dr ?" pancingku..

"Biasa yang mana, terserah bapak ..nggak masalah kok" ujarnya ramah

"Yang kiri aja ya, soalnya yang kanan sudah pernah dulu .." alasanku padahal, agar aku bisa memiringkan badanku ke kanan berhadapan dengan dia bukannya membelakanginya.

"Monggooo terserah pasiennya saja....., siap ?" katanya sambil berjalan menuju arahku.

"ya.. tapi jangan sakit ya .." kataku sambil berlagak seperti anak kecil..

Aku tampakkan ke dia bokong kiriku dengan memelorotkan celanaku dan CDku tampak sebagian dan tampak sedikit rambut dari kontolku. Dia terlihat mencuri pandang ke arah kontolku yang sudah tegang dari tadi!. Meski tidak tampak jelas, tapi rambut kontolku yang lebat membuat perhatiannya terpecah..

"Pokoknya jangan goyang saja.." dia mulai mengeluarkan kapas dan menggosok bokongku yang akan disuntik.. dan.. CREPP..

Bersamaan dengan masukknya jarum suntik, aku berlagak kesakitan dengan memegang bagian pinggulnya dengan tegang.."Uhgghh.. sakkiit Dook.."

"Ahh.. masak ..."ujarnya sambil meneruskan menekan jarum suntik sampai habis, dan TARIK! SRUTT..

"Addhuh.." bisikku..sambil memegang lengannya.. sebentar lalu kulepaskan.. lumayan..

Dia melepaskan baju putihnya dan menggantungkannya di kursi.

Ternyata dia memakai baju tanpa lengan, wow.. sekarang tampak kulit lengannya yang putih dan mulus.. sedikit rambut ketiaknya yang halus tidak lebat kelihatan.. tampaknya dia sedikit kepanasan, keringatnya tampak di bagian badannya... menambah terangsangku kepadanya.

"Sudaaahh.." dia menuju ke mejanya dan mulai menulis resep.

"Gimana dok, kayaknya kok parah ya ?" tanyaku

"Nggak..memang lagi musim kok.. makanya jangan dulu makan yang berminyak.. ini ada resepnya.." jawabnya..

Aku sudah bisa melihat bahwa buah dadanya berukuran sedang tidak terlalu kecil atau besar... mungkin sama dengan si Tina, tetapi Dr Diana ini memiliki postur yang lebih kecil.. dan tinggi.

"Sampai jam berapa dok, prakteknya ?" tanyaku lagi

"Ini kan 24 jam, karena saya melayani dengan layanan 24 jam, saya bekerjasama dengan beberapa klinik di Surabaya.. untuk itu harus full-time, tapi kan saya punya 3 rekan lagi, ya dokter seperti saya, jadi nggak full saya terus..lho.." katanya sambil menatapku sebentar lalu menulis lagi.. wow.. cantik sekali..

"Lha terus... gimana istirahatnya kalo mereka berhalangan hadir ?" sahutku

"Ya.. di dalam saya siapkan ruangan istirahat buat saya.. ada tvnya jadi ya bisa santai sejenak lah.., kadang kalau bisa share waktu dengan dokter lain, saya bisa libur 1-2 hari.. Ya... memang begitulah kerjaan dokter, kalau paginya saya harus ke puskesmas, pasti saya tidur di sini, karena puskesmasnya ada di dekat sini.. itu suster di depan saja sudah pulang sejak tadi jam 22.00" katanya sambil menunjuk korden  di belakang ruang praktek, berarti ruang istirahatnya ada di belakang ruangan ini... pikirku... Wah, ternyata petugas terima pasien tadi sudah gak ada toh ? Berarti kami tadi hanya berdua saja toh? wahh... asyik ya!  Baru aku tahu dari penjelasannya.. aku lihat arlojiku, menunjukkan pukul 22.40.

"Ini pak resepnya, dihabisin lho.." katanya..

"Ya bos.." jawabku menggoda..

"Capek ya dok.. saya aja kerja 12 jam sehari capeknya seperti ini... wah.. apalagi anda ini ya!.."aku coba menunjukkan simpati..

Dia tampak tidak dapat menjawab pertanyaanku dengan cepat, mungkin takut dipikir macam-macam olehku.. mungkin.

"OK, berapa dok ?" tanyaku lagi..

"Mm.. 30ribu sajaa"..jawabnya ramah sekali..

"Ok.. ini dok.. terimakasih yaaa.. saya pamit dulu.." aku berdiri sambil menyerahkan uang dan menjabat tangannya.. (alasan saja).. sambil memberikan senyumku..

Di rumah, aku tidak dapat tidur cepat, karena memikirkan dokter Diana itu. Pagi-pagi, aku berangkat, dan ternyata mobilnya sudah tidak ada lagi.. rajin betul dia!

------------------
Oya;
Teman, terimakasih bagi yang telah menunjukkan simpatinya. Aku hanya menceritakan ini kepada rekan-rekan di sini. Mungkin ada yang mengalami hal yang sama, kita bisa saling tukar pengalaman. Terus terang saya tidak bisa memberikan identitas jelas tentang siapa Tina atau Dr. Diana ini nantinya.. karena saya sangat menghormatinya.. 
